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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,  sebagaimana termaktub dalam UU No. 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Bagi umat Islam, dan khususnya pendidikan Islam, kompetensi iman dan taqwa serta memiliki perilaku terpuji atau akhlak mulia tersebut sudah lama disadari kepentingannya dan sudah diimpilikasikan dalam lembaga pendidikan Islam.

Berbicara tentang lembaga Pendidikan Islam, secara garis besar terdiri dari lembaga pendidikan informal, lembaga pendidikan non formal, dan lembaga formal.

Ketiga lembaga ini sangat berperan penting dalam pembentukan akhlak bagi peserta didik. Lembaga informal misalnya, yaitu lembaga yang mengawali pendidikan pada diri anak, yakni keluarga. Mengingat begitu pentingnya peranan orang tua dalam pembentukan kepribadian siswa, maka perlu adanya pemahaman agama yang kuat dari kedua orang tua, dan diperluan keuletan dan ketelatenan dalam membina pribadi anak-anak mereka dengan ajaran Islam. Karena tujuan pendidikan Islam itu sendiri adalah pembentukan akhlak (budi pekerti), yakni pendidikan yang mampu melahirkan orang-orang yang bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras, tahu arti kewajiban  menghormati hak-hak asasi manusia serta tahu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Peran penting orang tua ini dipertegas oleh Allah dalam surat at-Tahrim ayat 6:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((   

 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

           Melalui ayat ini Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk memelihara dirinya dan keluarganya dari api neraka, yaitu dengan cara mendidik anak dengan pendidikan agama, yaitu agama Islam.

            Lembaga pendidikan kedua yang juga mempengaruhi terbentuknya perilaku anak adalah sekolah. Ketika seorang anak telah memasuki usia sekolah, sejak itu ia menghadapi masyarakat baru yang berbeda dari keluarganya. Di sini dapat terlihat peran serta pendidik dalam membantu anak untuk beradaptasi dengan iklim sekolah dan peraturan-peraturan yang berlaku. Dengan demikian bagi seorang anak sekolah merupakan masyarakat yang juga memberikan banyak perhatian seperti halnya keluarga. Pendidikan dan pembinaan kepribadian anak yang sudah dimulai sejak dalam keluarga harus dapat dikembangkan lebih lanjut di lingkungan sekolah, di bawah asuhan tenaga pendidik tentunya.


Setelah melalui lembaga pendidikan keluarga dan sekolah, maka masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. Karena asuhan terhadap pertumbuhan anak berlangsung secara teratur dan terus menerus, maka lingkungan masyarakat akan membawa dampak dalam pembentukan kepribadian tersebut. Dalam ruang lingkup yang lebih luas dapat diartikan bahwa pembentukan nilai-nilai kesopanan atau nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek-aspek spiritual akan lebih efektif jika seorang anak berada dalam lingkungan yang menjunjung tinggi  nilai-nilai tersebut.


Mencermati konsep di atas, terlihat jelas hubungan lingkungan dan sikap masyarakat terhadap nilai-nilai agama. Lingkungan masyarakat santri, biasanya  akan lebih  mempengaruhi pembentukan jiwa keagamaan dibandingkan dengan masyarakat lain yang memiliki ikatan longgar terhadap norma-norma keagamaan. Dengan demikian fungsi dan peran masyarakat dalam peningkatan kesadaran beragama akan sangat tergantung dari seberapa jauh masyarakat tersebut menjunjung  norma-norma itu sendiri.


Berkenaan dengan ketiga lapangan pendidikan tersebut, lembaga pendidikan yang kedua atau sekolah tampaknya cukup diminati oleh beberapa peneliti yang ingin melihat lebih jauh tentang sejauh mana sekolah tersebut dapat menjadi wadah dalam membentuk bahkan meningkatkan potensi serta kesadaran siswa untuk berperilaku terpuji atau berakhlak mahmudah.


Sehubungan dengan pola pembinaan akhlak yang dilakukan di sekolah, peneliti mencoba untuk melihat sisi lain dari upaya pembiasaan tersebut. Pada akhirnya, minat peneliti tertuju pada suatu program yang dicanangkan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi dalam rangka mencegah tindak koruptif pelajar sebagai aset bangsa sejak dini, yakni Program Kantin Kejujuran.
Kantin kejujuran merupakan program pemerintah pusat sebagai bentuk pembelajaran sikap anti korupsi.
 Ternyata, tidak semua sekolah yang ada di Palembang ditunjuk sebagai pelaksana Program Kantin Kejujuran ini. Informasi ini peneliti dapat dari perbincangan singkat dengan salah satu guru di SMPN 1 Palembang yang ditunjuk sebagai pengelola. Dari beliau, peneliti berhasil mengetahui bahwa sekolah yang ditunjuk antara lain SMUN 1 Palembang, SMP Xaverius 1 Palembang dan SMPN 1 Palembang.
 Namun sama sekali tidak menutup kemungkinan bagi sekolah lain untuk mencoba program ini, tentunya tanpa pengawasan dari pemerintah pusat.

Pada mulanya pelaksanaan kantin kejujuran ini berhubungan dengan mata pelajaran PKN,
 namun mengingat bahwa perilaku terpuji adalah nama lain dari akhlak mahmudah, maka penulis dapat menginterpretasikan bahwa pelaksanaan kantin kejujuran ini pun ada kaitannya dengan penerapan ajaran agama Islam dengan pola pembiasaan atau latihan.
Dengan demikian, maka penulis ingin melihat dan membuktikan apakah dengan adanya Program Kantin Kejujuran yang diselenggarakan di SMPN 1 Palembang ini akan mempengaruhi perilaku siswa di SMPN 1 Palembang itu sendiri. Untuk itu, penulis merasa tertarik dan akan mencoba mengangkat permasalahan ini dalam suatu judul penelitian “Pengaruh Program Kantin Kejujuran terhadap Kesadaran Berperilaku Terpuji Siswa di Kelas VIII  SMPN 1 Palembang”.

B. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak meluas kepada permasalahan yang lain, maka diperlukan suatu pembatasan masalah, yakni:

1. Berkenaan dengan pelaksanaan Program Kantin Kejujuran, mulai dari tujuan Program Kantin Kejujuran sampai kepada manajemen pengelolaan kantin kejujuran.

2. Perilaku terpuji yang dimaksud mencakup perilaku jujur, disiplin, berani dan bertanggung jawab sesuai dengan tujuan diselenggarakannya Program Kantin Kejujuran.

3. Tingkat kesadaran berperilaku terpuji siswa dengan adanya kantin kejujuran.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah disebut juga sebagai formulasi masalah yang mencerminkan masalah pokok dari suatu penelitian.

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Program Kantin Kejujuran di SMPN 1 Palembang?

2. Bagaimana tingkat kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang?

3. Bagaimana pengaruh Program Kantin Kejujuran terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah jawaban atas pertanyaan apa yang akan dijawab dalam suatu penelitian menurut misi ilmiah, bukan menurut tujuan formal penulis skripsi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Kantin Kejujuran di SMPN 1 Palembang

b. Untuk mengetahui tingkat kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang

c. Untuk mengetahui pengaruh Program Kantin Kejujuran terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang

2. Kegunaan Penelitian

Penting atau tidaknya suatu penelitian dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi praktis dan sisi teoritis. Secara operasional penelitian itu dirasa penting karena dapat memberi dampak keluar atau berguna bagi pembaca atau pemakai hasil penelitian itu. Sedangkan secara teoritis, dirasa penting karena penelitian ini dapat memberi sumbangan berarti terhadap kemajuan ilmu pengetahuan.

Dengan demikian, maka kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis,  hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam hal sumbangan pemikiran pada pihak yang berwenang atau instansi terkait dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam penelitian terhadap peningkatan kesadaran berperilaku terpuji siswa.

b. Secara praktis, dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi pihak SMPN 1 Palembang dalam meningkatkan kinerja pelaksanaan Program Kantin Kejujuran.

E. Hipotesis Penelitian

Sebelum kita mencari jawaban secara faktual, terlebih dahulu kita mencoba menjawab secara teoritis. Jawaban atas problem secara teoritis sering disebut dengan hipotesis. Dalam kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya dengan kata-kata.

Maka dari itu, hipotesis yang akan diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Kerja (Ha)

Program Kantin Kejujuran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang.

2. Hipotesis Nihil (Ho)

Program Kantin Kejujuran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang.
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu konsep, ide-ide, pendeskripsian objek atau gejala tertentu yang dinyatakan dalam bentuk kata atau istilah yang mempunyai variasi nilai.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokok, yaitu program kantin kejujuran dan kesadaran berperilaku terpuji siswa. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada skema berikut.

Variabel Pengaruh



Variabel Terpengaruh

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati.

Kantin kejujuran merupakan suatu program yang disajikan oleh pemerintah dalam rangka membentuk perilaku anti korupsi dalam diri pelajar sejak dini. Dalam pelaksanaannya, kantin kejujuran ini didirikan sendiri oleh sekolah yang bersangkutan dan tidak memiliki penjaga. Sehingga pembeli, dalam hal ini siswa, dapat mengambil sendiri barang yang akan dibeli, kemudian membayar dan mengambil sendiri uang kembalian (apabila ada) tanpa diawasi penjaga.

Kesadaran berperilaku terpuji sebenarnya merupakan pembawaan manusia sejak lahir. Dengan istilah lain dapat dikatakan bahwa kesadaran ini adalah bagian dari kesadaran berakhlak, yang mendorong manusia untuk berhadapan dengan perkara baik ataupun buruk. Dari sini manusia dituntut untuk membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang boleh dan tidak boleh, meskipun kedua-duanya sangat mungkin untuk dilakukan.



Sekolah, dalam hal ini Sekolah Menengah Pertama merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga. Sekolah merupakan tempat pendidik yang tidak hanya untuk mengajar, melainkan harus mengembangkan kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu menurut cara-cara yang baik, sekaligus untuk melakukan hal-hal yang baik.



Sehubungan dengan itu, ada beberapa perilaku pokok yang sesuai dengan pendidikan sekolah, seperti nilai kejujuran, disiplin, penghargaan terhadap manusia lain, berani, dan tanggung jawab. Setiap komponen tersebut mengandung deretan panjang perilaku yang diharapkan dapat dimilki oleh siswa untuk dapat disebut sebagai siswa yang baik.



Dengan demikian, di samping sebagai wadah transfer ilmu, sekolah juga perlu menyelenggarakan suatu program khusus yang dapat melatih dan membiasakan siswa untuk berperilaku terpuji, yakni kantin kejujuran. Karena kejujuran adalah satu kunci utama yang dengannya dapat lahir perilaku-perilaku terpuji lain, seperti disiplin, berani dan bertanggung jawab.

H. Kerangka Teori


Berbicara tentang perilaku, maka ia tidak pernah lepas dari keadaan individu itu sendiri dan lingkungan dimana individu itu berada. Perilaku merupakan cerminan konkret yang tampak dalam sikap dan kata-kata (pernyataan) sebagai reaksi seseorang yang muncul karena adanya pengalaman proses pembelajaran dan stimulus dari lingkungannya. Sikap, perbuatan dan kata-kata tersebut dapat berwujud positif atau negatif, baik atau buruk, benar atau salah. Unsur yang ada dalam perilaku ini terdiri dari sikap, perbuatan dan perkataan.

Pada dasarnya, perbuatan yang baik, perilaku terpuji atau pun akhlak mahmudah itu ialah sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma atau ajaran Islam. Oleh karena itu, sebagaimana pengkategorian akhlak yang tercela, maka akhlak atau perilaku yang terpuji dapat pula dikategorikan ke dalam 2 macam, yakni:

1. Ta’at lahir, artinya segala sifat atau tingkah laku yang baik lagi terpuji  yang dikerjakan oleh anggota lahir. 

2. Ta’at bathin, artinya segala sifat atau tingkah laku yang baik lagi terpuji yang diperbuat oleh anggota bathin.
Sehubungan dengan kategori tersebut, maka terdapat beberapa kriteria yang dapat mengidentifikasikan terpuji atau tidaknya akhlak seorang pelajar atau siswa, adapun kriteria-kriteria tersebut antara lain:

1. Jujur

2. Bertanggung jawab

3. Berani

4. Gigih dan ulet

5. Kreatif

6. Peduli

7. Disiplin

8. Kebersamaan

9. Kesederhanaan
Sedangkan perincian peilaku terpuji sesuai dengan tujuan pendidikan nasional adalah beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 

Untuk menyesuaikan dengan tujuan dari kantin kejujuran itu sendiri, maka  perilaku terpuji yang dimaksudkan di sini adalah siswa berlaku jujur, disiplin, berani dan bertanggung jawab. 
I. Tinjauan Pustaka


Pelajar merupakan aset bangsa, maju atau mundurnya negeri ini di masa depan tergantung dari pendidikan yang mereka terima sejak dini. Sekolah adalah salah satu pihak yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pendidikan mereka. Kepada pelajar harus ditanamkan nilai-nilai kejujuran agar terhindar dari perilaku koruptif, karena salah satu penyebab terjadinya korupsi di negeri ini adalah hilangnya nilai-nilai kejujuran sebagai salah satu bagian dari prilaku terpuji atau yang dalam konteks agama Islam lazim disebut akhlaqul karimah atau akhlaq mahmudah.


Oleh karena itu, Khuslan Haludhi dan Abdurrahman Said dalam bukunya “Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama Islam untuk tingkat SMA kelas XI” mengungkapkan bahwa manusia sebagai makhluk yang berakhlak tentunya mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi. Kewajiban itu diantaranya menunaikan serta menjaga akhlak yang baik, serta menjauhi akhlak yang buruk. Kewajiban inilah yang menjadi kekuatan moral dari terlaksananya akhlak yang baik dan terhindarnya dari akhlak yang buruk.

Sri Harti (2005), dalam skripsinya “ Motivasi Guru dalam Pembentukan Akhlaqul Karimah siswa SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah Pakjo Palembang”, menghasilkan kesimpulan bahwa tinggi rendahnya motivasi guru ada hubungannya dengan baik buruknya akhlak siswa di SMP PTI  Pakjo Palembang. Adapun upaya yang dilakukan guru dalam memotivasi siswa untuk berakhlaqul karimah di SMP PTI Pakjo adalah dengan memberikan keteladanan dan pembiasaan, nasihat, peringatan, serta hukuman ataupun pujian. Sedangkan akhlak siswa itu sendiri berada pada kategori”sedang”. Hal ini terbukti dari analisis data dengan menggunakan rumus statistik Tinggi, Sedang dan Rendah (TSR).


Sejalan dengan itu, Ratna Dharmayanti (2006), dalam skripsinya “ Pola Pembinaan Akhlak pada Peserta didik di Sekolah Dasar Islam terpadu Izzudin (SDIT) Palembang “, menghasilkan kesimpulan bahwa baik dan buruknya akhlak peserta didik di SDIT Izzudin Palembang sangat tergantung pada pola pembinaan yang dilaksanakan. Jadi, semakin baik pola pembinaan yang dilaksanakan, maka akan semakin baik pula akhlak peserta didik tersebut.


Masih berkenaan dengan pola pembinaan akhlaq, Fakamiatul Hawa (2008), dalam skripsinya “ Upaya Guru PAI dalam Membina Akhlak Sosial Keagamaan Siswa di SDN 42 Kel. 20 Ilir Kec. Ilir Timur 1 Palembang “, menghasilkan kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membina akhlak sosial keagamaan siswa belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan upaya pembinaan merupakan suatu proses yang berkesinambungan, yang juga menuntut untuk adanya suri tauladan yang dapat digugu dan ditiru pada lingkungan tersebut. Dalam hal ini guru lah yang memegang peranan penting dalam memberikan contoh yang baik tersebut.


Sehubungan dengan itu, dalam rubrik “Ketika Kantin Kejujuran Berbuah Positif” yang diterbitkan oleh Berita Pagi, dinyatakan bahwa mengajarkan kejujuran secara praktik itu bukanlah semudah membalik telapak tangan, apalagi di kantin. Banyak sekali siswa yang mengaku tidak membayar sesuai dengan apa yang mereka ambil. Tentu saja dengan menguntungkan sebelah pihak, yakni siswa itu sendiri. Sedangkan pengelola harus mengalami kerugian yang bisa saja dilakukan oleh beberapa siswa dalam satu hari. 

Mengingat siswa Sekolah Menengah Pertama memang masih rentan dengan hal yang berbau ketidakjujuran. Secara logika, siswa madrasah yang berlatar belakang pendidikan Islam saja masih diragukan kejujurannya, apalagi siswa sekolah umum yang bernaung dalam lingkungan yang nafas islaminya tidak terlampau kental. Namun, sama sekali tidak menutup kemungkinan justru siswa sekolah umum lah yang layak diacungkan jempol untuk tingkat kejujurannya.

Menyikapi hal tersebut, Komisi Pemberantasan Korupsi menyajikan sebuah buku Panduan Warung Kejujuran untuk Tingkat Pelajar. Dalam buku panduan tersebut, dibahas secara global tentang semua aspek yang terkait dengan laboratorium kejujuran ini, mulai dari tujuan, manfaat, peralatan,  pengelola, modal, tempat , jenis barang yang dijual, pelaporan keuangan, sampai pada tata cara pembayaran. Semula, kantin kejujuran ini tertuju pada pembinaan sikap anti korupsi. Akan tetapi, pada akhirnya konteks ini akan kembali pada beberapa kriteria perilaku terpuji yang lahir dari sebuah kejujuran.


Berdasarkan beberapa rujukan di atas, baik berupa teori-teori, media massa atau pun skripsi terdahulu, maka penulis merasa tertarik untuk meneruskan penelitian tentang pembentukan dan pembinaan perilaku terpuji atau akhlaqul karimah ini dalam ruang lingkup yang sedikit berbeda. Lingkungan yang dimaksud tetap di sekolah, namun perbedaannya lebih terfokus pada kantin kejujuran yang dilaksanakan di SMPN 1 Palembang. Dengan demikian, maka skripsi ini diberi judul ” Pengaruh Program Kantin Kejujuran terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa di kelas VIII  SMPN 1 Palembang”.
J. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan urutan prosedur yang menggambarkan tentang variabel-variabel penelitian yang mencakup populasi sampai kepada rancangan statistika.

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah  field research, yakni penelitian lapangan yang akan menjawab pengaruh Program Kantin Kejujuran dalam meningkatkan kesadaran berperilaku terpuji siswa.
2. Populasi dan Sampel
Seluruh penduduk yang dimasukkan untuk diselidiki disebut populasi. Sedangkan sampel adalah sejumlah  penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi.

Adapun penelitian ini menggunakan jenis purposive sampling, yaitu sampling dimana pengambilan elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan dengan sengaja atau dengan maksud tertentu.
 Dalam hal ini pengambilan sampel dimaksudkan kepada siswa yang sering atau minimal pernah bertransaksi di kantin kejujuran  sekaligus siswa yang sudah menjadi siswa SMPN 1 Palembang sebelum kantin kejujuran didirikan.
Dengan demikian, maka populasi dalam penelitian ini diambil seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 253 siswa. Adapun siswa kelas VII tidak  penulis ambil sebagai sampel karena sebelum kantin kejujuran didirikan mereka belum menjadi siswa SMPN 1 Palembang.  Sedangkan kelas IX tidak diikutkan karena mereka akan segera mengikuti ujian nasional. Oleh karena itu, tidak memungkinkan untuk mengumpulkan mereka ketika mereka sudah menyelesaikan studi di SMPN 1 Palembang. 
Menurut Suharsimi Arikunto, jika jumlah populasi kurang dari 100, maka sampelnya dapat diambil 100%. Sementara jika jumlah populasi lebih dari 100, maka dapat diambil sampel penelitian antara 10-15% atau 20-25%, bahkan lebih.
 Mengingat besarnya jumlah populasi, maka penulis mengambil hanya 20 % untuk dijadikan sebagai sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1

Jumlah  Sampel Penelitian
	Jenis kelamin
	Kelas VIII
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	LK
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	20

	PR
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	30

	Jumlah
	9
	6
	7
	6
	7
	7
	8
	50


   Sumber : Dokumentasi SMPN 1 Palembang
3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Dalam penelitian ini jenis data yang dihimpun adalah data kualitatif dan kuantitatif.

· Data kualitatif merupakan data yang bukan menunjukkan angka, tetapi berupa variabel yang hendak diteliti.
 Data kualitatif adalah data yang meliputi teori-teori tentang Program Kantin Kejujuran dan perilaku terpuji.
· Data kuantitatif merupakan data hasil observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka.
 Dengan kata lain, data kuantitatif  adalah data yang berbentuk angka, misalnya jumlah siswa, jumlah guru dan karyawan, serta hasil rekapitulasi jawaban angket.
b. Sumber data

Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

· Data primer dapat diartikan sebagai data yang diperoleh langsung dari sumber data melalui responden,
 yang dalam hal ini berupa data yang terhimpun dari guru, kepala sekolah, para tenaga administratif atau responden (siswa) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

· Data sekunder adalah data yang diterbitkan oleh organisasi yang bukan merupakan pengolahnya,
 yang dalam hal ini data diambil dari buku-buku, media masa, serta  dokumentasi sekolah.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, yakni:
a. Metode observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengalaman pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data lapangan melalui pengamatan langsung yang berkaitan dengan pelaksanaan Program Kantin Kejujuran serta tingkat kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang.
b. Metode Angket
Metode angket atau kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan secara tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
 Angket ini digunakan dan disebarkan kepada siswa untuk mendapatkan keterangan tentang pelaksanaan Program Kantin Kejujuran serta tingkat kesadaran berperilaku terpuji siswa di SMPN 1 Palembang.
c. Metode Wawancara
Metode wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi data yang tidak terjaring dalam angket, dengan cara bertanya langsung dengan sumber data. Wawancara ini terutama diajukan kepada kepala sekolah, guru pengelola kantin kejujuran dan tenaga administratif. Data yang ingin diperoleh dari wawancara ini berhubungan dengan data-data yang dianggap perlu dan mendukung dalam penelitian ini.
d. Metode Dokumentasi
Secara ringkas, metode dokumentasi merupakan cara pengambilan data melalui dokumen-dokumen.
 Metode ini digunakan untuk mengetahui jumlah dan keadaan guru dan siswa, keadaan fasilitas yang menunjang serta sarana dan prasaraana yang tersedia.
5. Teknik Analisis Data



Apabila data yang dibutuhkan telah terkumpul dan di susun, maka selanjutnya dapat dianalisis dan diinterpretasikan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


Untuk mengetahui pelaksanaan Program Kantin Kejujuran dan tingkat kesadaran berperilaku terpuji siswa, digunakan rumus:
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Sedangkan untuk mengetahui pengaruh Program Kantin Kejujuran terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa, digunakan rumus product moment:
Rxy 
= JPxy : √{(JKx) (JKy)}

K. Sistematika Pembahasan
Penyajian hasil penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, batasan   masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua merupakan Landasan teori, terdiri dari pengertian Program Kantin Kejujuran, tujuan dan manfaat kantin kejujuran, manajemen pengelolaan kantin kejujuran, pelaksanaan Program Kantin Kejujuran, pengertian perilaku, macam-macam perilaku, faktor pendukung terbentuknya perilaku, serta karakteristik perilaku terpuji.
Bab ketiga merupakan Kondisi Objektif SMPN 1 Palembang, terdiri dari historis dan geografis , visi dan misi, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa, sarana dan prasarana, keadaan kantin, denah lokasi, serta struktur organisasi. 
Bab keempat merupakan Analisis Data, yang terdiri dari pelaksanaan program kantin kejujuran di SMPN 1 Palembang, kesadaran berperilaku terpuji siswa kelas VIII SMPN 1 Palembang, pengaruh Program Kantin Kejujuran terhadap kesadaran berperilaku terpuji siswa kelas VIII di SMPN 1 Palembang. 
Bab kelima merupakan Penutup, berupa kesimpulan dan saran.
Program Kantin Kejujuran
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